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INTISARI

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan desain produk kerajinan anyaman bambu di Dusun
Brajan Sendangagung Minggir Sleman.

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode observasi dengan
mengadakan pengamatan terhadap perajin maupun perkembangan yang terjadi
dalam desain produk yang ada. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif, karena data yang diperoleh bersifat non statistik.

Perkembangan desain produk di Dusun Brajan mulai berkembang dengan
adanya Koperasi Prinx Mas dengan Sulisman sebagai desainer. Pada awal
berdirinya Koperasi Prinx Mas produk yang mampu dibuat yaitu tempat majalah,
tempat tissue makanan, tempat pensil dan lampu tempel. Desain yang ada pada
tahun 1991-1992 tersebut merupakan awal dari perkembangan desain produk yang
ada di Dusun Brajan. Anyaman yang diterapkan yaitu anyaman sulam dua rapat
dengan pewarnaan naptol. Kerjasama yang dilakukan para perajin dengan
APIKRI (Asosiasi Perajin Kecil Republik Indonesia) membantu perkembangan
desain produk yang ada. Adanya standar produk ekspor dari produk yang berhasil
dipasarkan perajin keluar negeri meningkatkan kualitas produk yang dibuat
maupun perkembangan desain produk yang ada. Pada tahun 1993-1996 desain
yang dibuat perajin yaitu tempat make up, tempat tissue mobil dan tempat snack.
Perkembangan desain pada tahun 1997-2001 mengikuti produk dari pesanan yang
masuk. Kap lampu merupakan produk yang banyak dipesan selain produk lain
seperti keranjang cucian maupun tempat sabun. Adanya penerapan bahan-bahan
pendukung seperti mendong mempengaruhi desain yang di perajin. Pada tahun
2001-2004 dengan pewarnaan natural sedangkan produk yang dihasilkan yaitu
bermacam-macam seperti box maupun tempat perhiasan. Perkembangan desain
selanjutnya dari tahun 2004-sekarang perajin di Dusun Brajan membuat produk-
produk seperti pigura, nampan maupun plismet,

Kata kunci: Kerajinan Anyaman, Brajan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara kepulauan dan sekaligus negeri bahari sangat
kaya akan keanekaragaman budaya maupun kekayaan alam. Dengan keahlian
yang dimiliki, masyarakat Indonesia mampu mengolah sumber daya alam
yang ada untuk membuat alat-alat rumah tangga maupun sebagai mata
pencaharian hidup. Masyarakat dan lingkungan perajin memiliki karakter dan
ciri-ciri kehidupan yang khas, merupake;n fenomena kehidupan sosial yang
berlangsung secara berkelanjutan, masyarakat komunitas khusus yang
mewakili tradisi pewarisan keahlian secara turun temurun. Hal ini menjadi
lebih nyata ketika lingkungan alam mendukung sepenuhnya bagi kegiatan
perajin dengan menyediakan bahan baku yang diperlukan.'

Daerah Yogyakarta sebagai salah satu tujuan wisata membuka
peluang yang besar untuk lebih mengenalkan dan meningkatkan produk
kerajinan yang ada sehingga dapat mendukung industri pariwisata sekaligus
sebagai sumber pendapatan. Salah satu sektor kerajinan yang ada yaitu
kerajinan bambu karena selain peralatan yang digunakan sederhana juga

sudah banyak dikuasai pengerjaannya oleh sebagian besar rakyat Indonesia

' SP. Gustami, Studi Komparatif Gaya Seni Yogya-Solo (Yogyakarta: Yayasan untuk
Indonesia, 1998), p. 83
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sehingga dapat menghasilkan bermacam-macam produk kerajinan bambu.
Perkembangan produk bambu yang dulunya sebatas untuk tempat tidur
maupun meja kursi sekarang berkembang pesat dengan bermacam-macam
bentuknya.

Industri kerajinan bambu menjadi sektor yang penting dalam
meningkatkan ekonomi pedesaan sebab selain dapat menyerap tenaga kerja
juga bisa memanfaatkan bahan baku yang tersedia. Sentra-sentra kerajinan
yang banyak terdapat di Yogyakarta juga semakin mendukung dalam menarik
minat wisatawan baik mancanegara maupun wisatawan domestik.

Salah satu sentra kerajianan bambu yang ada di Yogyakarta yaitu
terdapat di daerah Sleman tepatnya di dusun Brajan, Sendangagung, Minggir.
Pada mulanya kerajinan bambu yang aﬁa di dusun Brajan hanya sebatas
membuat tempat nasi atau yang dikenal dengan sebutan besek, hal ini
disebabkan karena keahlian yang ada diwariskan secara turun temurun tanpa
adanya pengembangan maupun pembinaan. Lambat laun produk yang
dihasilkan mulai mengalami peningkatan setelah salah satu penduduk di
dusun tersebut bekerja di industri kerajinan bambu Tunggak Semi Malangan,
Sumberagung, Moyudan, Sleman. Para penduduk mulai membuat berbagai
macam produk lain seperti tempat sampah, tempat koran, kap lampu dan lain
sebagainya.

Keberadaan desain produk dalam suatu usaha atau kerajinan sangat
mempengaruhi perkembangan kerajinan itu sendiri baik dari segi kualitas

produk maupun pemasaran yang dilakukan. Dengan adanya desain produk

yang menarik dan beranekaragam maka konsumen dapat lebih leluasa dalam
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memilih produk yang diinginkan. Pengembangan produk baru sangat penting
bagi suatu kerajinan dalam mempertahankan kelangsungan usaha atau bahkan
menaikkan tingkat laba yang merupakan tujuan utamanya. Produk tersebut
harus memiliki kualitas yang baik sehingga dapat dipasarkan secara kontinyu.’

Untuk memperoleh produk yang berkualitas seorang desainer dituntut
memiliki kemampuan dan pengetahuan yang luas karena dalam pembuatan
desain mencakup berbagai aspek, sebagaimana yang dijelaskan Agus Sachari
dibawah ini :

Dilihat dari lingkup pekerjaannya, desain akan merupakan integrasi
dari kegiatan sains (metode riset, ilmu fisika, matematika, ilmu bahan,
ilmu ekonomi, ilmu sosial, ilmu psikologi, ilmu budaya dan seterusnya).
Kemudian juga teknologi, (ilmu konstruksi, teknologi produksi,
teknologi mesin, teknologi material dan seterusnya) dan seni rupa (ilmu
bentuk, filsafat, estetika, teknik presentasi dan seterusnya) yang pada
intinya kegiatan itu akan tertuang dari kreativitas dan kematangan
pribadi-pribadinya.’

Perkembangan desain produk = kerajinan anyaman bambu di Dusun
Brajan mulai mengalami kemajuan yang pesat setelah penduduk setempat
bekerja di PT Estetika Lestari Jakarta. Setelah itu mulai terbentuknya koperasi
dan pemasaran yang dilakukan tidak sebatas menunggu konsumen datang
tetapi menitipkan barang-barang di toko maupun memasarkan di daerah
objek-objek pariwisata. Pentingnya desain produk dalam suatu usaha serta
perkembangan produk yang beraneka ragam dengan desain yang terus

berubah menjadikan hal yang menarik bagi penulis untuk dijadikan bahan

untuk diteliti.

> Basu Swastha, DH, Azas-Azas Marketing, Ed.3 (Yogyakarta: Liberty, 1984), p.105
* Agus Sachari (Ed), Paradigma Desain Indonesia (Jakarta: CV Rajawali, 1986), p.136
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

Bagaimanakah bentuk perkembangan desain kerajinan anyaman
bambu yang ada di Dusun Brajan Sendangagung Minggir Sleman periode

tahun 1991-2005.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:.
1. Ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
desain yang ada di Dusun Brajan éendangagung Minggir Sleman.
2. Untuk mengetahui perkembangan desain kerajinan anyaman bambu
yang ada di Dusun Brajan Sendangagung Minggir Sleman.
2. Manfaat Penelitan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak:
1. Memberi gambaran tentang perkembangan produk kerajinan bambu
di Dusun Brajan dilihat dari desainnya.

2. Menambah referensi yang berguna bagi para pembacanya.
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D. Metode Penelitian
Dalam penelitian ilmiah sangat diperlukan adanya data yang akurat
agar tujuan yang hendak dicapai dapat terpenuhi. Oleh karena itu diperlukan
suatu metode agar semua permasalahan yang timbul dapat dipecahkan secara
tepat, sehingga hasil dari penelitian tersebut tidak menyimpang dari tujuan
yang hendak dicapai. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode populasi dan sampel.

Pengertian populasi dan sampel menurut Sutrisno Hadi adalah sebagai

berikut:

Sebagai individu yang diselidiki disebut sample, atau contoh (master),
sedangkan semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang
dip.eroleh4 dari sample itu hendak digeneralisasikan disebut populasi atau
universe.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perajin yang
ada di Dusun Brajan Sendangagung Minggir Sleman (lihat tabel IV),

sedangkan sampel yang diselidiki yaitu Sulisman dan Suyatno.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data yang
tepat dan akurat sesuai dengan masalah yang diteliti dalam penelitian ini

menggunakan beberapa metode yang lazim digunakan yaitu;

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2994 ), p.77
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1. Observasi Langsung

Pengamatan langsung dilakukan dengan mengamati secara
langsung terhadap gejala atau fenomena serta data yang ada pada obyek
penelitian. Dua indera yang sangat vital dalam pengamatan adalah mata
dan telinga. Baik dalam penelitian di laboratorium maupun dalam
penelitian lapangan, kedua-duanya selalu terpakai walaupun dalam banyak
hal mata memegang peranan yang lebih dominan.” Adapun yang diamati
antara lain menyangkut perkembangan desain produk mengenai bentuk

maupun anyaman yang diterapkan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh
karena hasil wawancara antara dua pihak yang berhadapan dan
mempunyai fungsi sendiri-sendiri atau merupakan teknik komunikasi

langsung.
Menurut Winarno Surachmad, teknik komunikasi langsung

yaitu:
Teknik komunikasi langsung, yakni teknik dimana penyelidik
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan komunikasi langsung
dengan subjek penyelidikan, baik di dalam situasi yang sebenarnya

maupun dalam situasi buatan. Teknik ini disebut teknik wawancara.®

Perajin di Dusun Brajan Sendangagung Minggir yang diwawancarai yaitu
Sulisman dan Suyatno.

8 wp
Ibid., p.152
® Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metode Ilmiah (Bandung:
Tarsito, 1978), p. 155
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3. Dokumentasi

Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mempelajari atau
mengamati dokumen-dokumen yang berupa gambar atau foto dan produk

barang yang berkaitan dengan objek penelitian.

4. Kepustakaan
Kepustakaan ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
jalan .mencari literatur-literatur yang sesuai dan relevan dengan
permasalahan yang hendak diteliti berupa buku-buku yang berkaitan
dengan pengetahuan anyaman maupun bambu yang berjudul Anyaman
Bambu yang ditulis oleh Budi Basuki, Industri Kerajinan Bambu yang
ditulis Lagiman dan //mu Bahan B‘angunan yang ditulis Sutopo Edi

Wibowo dan Bhakti Prabowo.

F. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan salah satu cara untuk memperoleh
kesimpulan dengan cara menganalisis data yang terkumpul dalam kegiatan
penelitian yang dilakukan.
Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah
metode analisis non statistik karena data yang diperoleh bersifat kualitatif,

maka analisis yang dipakai adalah analisis kualitatif. Penelitian dengan
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pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan

deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap obyek yang diteliti.’

G. Alat-Alat yang Digunakan

Untuk menunjang kelancaran kegiatan penelitian dibutuhkan peralatan yaitu :

1. Daftar pertanyaan
Merupakan lembar daftar pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya = dilengkapi dengan pilihan jawaban, hal ini untuk
memudahkan dalam menjawab pertanyaan dan menghindari terjadinya
perluasan permasalahan dalam penelitian. Pertanyaan yang diajukan

tentang proses maupun perkembangan desain yang ada.

2. Chek List
Menurut Sutrisno Hadi pengertian chek list adalah suatu daftar
yang berisi nama-nama subyek dan faktor-faktor yang hendak diselidiki,
chek list dimaksudkan untuk lebih menjamin bahwa penyelidik mencatat
tiap-tiap kejadian betapapun kecilnya tetapi telah dipandang dan telah
ditetapkan hendak diselidiki. * Subjek yang diteliti yaitu para perajin di
Dusun Brajan, sedangkan faktor yang diselidiki yaitu faktor tentang

perkembangan desain

" MA. Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 1997),

p-5 .
% gutrisno Hadi, Op. Cit., p. 98
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3. Kamera

Merupakan alat yang digunakan untuk merekam atau mendapatkan

data-data visual yang autentik tentang masalah-masalah yang diteliti.

4. Alat Tulis

Dalam penelitian keberadaan alat tulis sangat penting, yakni
sebagai alat untuk mencatat tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

a. Kertas

b.  Penggaris
c.  Pensil

d.  Ball point

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





